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ABSTRACT
M. Uda Chandra Gayo. 1105101050082. Distribusi Spasial Lahan Kopi Eksisting Berdasarkan Ketinggian dan Arahan Fungsi
Kawasan di Kabupaten Aceh Tengah di Bawah Bimbingan Muhammad Rusdi dan Yulia Dewi Fazlina.
RINGKASAN
	Data  spasial  adalah data yang bereferensi geografis atas representasi obyek di bumi. Data  spasial  pada  umumnya  berdasarkan 
peta  yang  berisikan  interprestasi  dan  proyeksi seluruh fenomena yang berada di bumi, kopi merupakan salah satu komoditi
perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya dan berperan penting sebagai
sumber devisa negara. Kopi juga   merupakan sumber penghasilan bagi tidak kurang dari 1,5 juta jiwa petani kopi di Indonesia,
sejak tahun 1992 petani kopi Arabika Gayo telah  terlibat  dalam  program  sertifikasi  produk yang  berprinsip  pada  sistem 
pertanian berkelanjutan. Tanaman kopi diperkirakan berasal dari hutan-hutan tropis di kawasan Afrika. Coffea arabica dianggap
berasal dari kawasan pegunungan tinggi di barat Ethiopia  maupun  di  kawasan  utara  Kenya, di dunia perdagangan dikenal
beberapa golongan kopi, tetapi yang paling sering dibudidayakan hanya kopi Arabika, Robusta, dan Liberika. Data spasial
merupakan representasi dari objek spasial yang ada pada dunia nyata. Data  spasial  merupakan  salah  satu  item  dari  informasi, 
dimana  didalamnya terdapat   informasi   mengenai   bumi   termasuk   permukaan   bumi,   dibawah permukaan bumi, perairan,
kelautan dan bawah atmosfir. Data spasial dapat dihasilkan dari berbagai macam sumber, diantaranya: citra satelit, peta analog, foto
udara dan data survei lapangan. Sebaran spasial perkebunan kopi arabika di Kabupaten Aceh Tengah seluas 1080,88 Ha. Rata â€“
rata sebaran perkebunan kopi arabika di tiap kecamatan berada pada ketinggian 125 â€“ 2000 mdpl. Seluas 1012 Ha berada pada
ketinggian 1000 â€“ 2000 mdpl, sedangkan 68,88 Ha berada diketinggian 125 â€“ 1000 mdpl. Seluas 1040,70 Ha lahan kopi berada
pada kawasan Areal Penggunaan Lain (APL) yang tersebar di 13 kecamatan sedangkan seluas 40.18 Ha berada dikawasan Hutan
Lindung (HL) yang tersebar di 6 kecamatan.
